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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Berdasarkan situs   resmi yang dikelola oleh pemerintah Indonesia 

(https://www.covid19.go.id/situasi-virus-corona/), kasus korona terjadi pertama 

kali pada tanggal 2 bulan Maret tahun 2020. Kasus tersebut kemudian diikuti oleh 

kasus-kasus lain dan jumlahnya terus meningkat dari hari ke hari. Hal ini memaksa 

sejumlah industri untuk tutup sementara waktu dan pekerjaan dialihkan ke rumah 

masing-masing, tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Virus Korona memaksa 

para pemangku kebijakan untuk membuat program pembelajaran yang dapat 

dilakukan di rumah, baik oleh guru sebagai fasilitator pendidikan dan juga oleh 

siswa. 

Pandemi korona, atau yang lebih dikenal dengan covid-19, terjadi dan 

menyebar di seluruh dunia. Berdasarkan 

https://www.worldometers.info/coronavirus/#countries, terdapat dua juta empat 

ratus ribu lebih kejadian per tanggal 21 April 2020, dengan total kematian sebanyak 

seratus tujuh puluh ribu lebih. Di Indonesia sendiri terdapat tujuh ribu lebih kasus 

dan memakan enam ratus lebih korban. Dampak negatif yang ditimbulkan pun 

sangat besar baik dalam bidang Kesehatan, Ekonomi, Sosial, Budaya serta 

Pendidikan. Setiap orang harus belajar untuk beradaptasi dalam waktu singkat tidak 

terkecuali guru, murid serta orang tua. 

Adaptasi yang harus dihadapi sangat beragam, mulai dari finansial, fisik dan 

emosi sebab setiap kita diharapkan untuk tinggal di rumah sehingga penyebaran 

https://www.covid19.go.id/situasi-virus-corona/
https://www.worldometers.info/coronavirus/#countries
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virus tidak tambah melambung tinggi. Covid-19 memukul perekonomian rakyat, 

tidak terkecuali guru dan orang tua. Menurut beberapa berita nasional, salah satunya 

iNews https://www.inews.id/news/megapolitan/dampak-corona-50891-pekerja-di- 

jakarta-kena-phk, terdapat lebih dari dua puluh tiga ribu pekerja serta hampir empat 
 

puluh ribu perusahaan terkena dampak buruk korona. Bukan itu saja, sebanyak 

50.891 di Jakarta terkena Pemutusan Hubungan Kerja serta 272.333 pekerja 

dirumahkan termasuk diantaranya guru honorer. Hal ini tentu menjadi masa-masa 

sulit bagi hampir sebagian masyarakat. 

Selain tantangan finansial, guru, murid serta orang tua perlu beradaptasi 

dengan jadwal serta kebiasaan yang berubah dalam waktu singkat. Anak-anak, yang 

biasanya pergi ke sekolah, harus tinggal di rumah. Orang tua kemudian memiliki 

banyak peran sebagai pekerja, menjadi guru bagi anaknya di rumah, serta 

kewajiban-kewajiban lain yang harus dilakukan dalam waktu yang hampir 

bersamaan. Kemudian adaptasi dalam bidang teknologi; baik guru, murid dan orang 

tua harus belajar menggunakan teknologi sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 

tetap berlangsung ditengah pandemi dan keterbatasan sumber daya. Menghadapi 

pandemi bukanlah hal yang mudah, sehingga sifat welas asih dari pemimpin 

sekolah sangat membantu para guru, murid serta orang tua dalam proses adaptasi. 

Pada awal munculnya covid-19 di Indonesia, tentu kita semua berharap 

untuk tinggal di rumah tidak lebih dari 2 (dua) minggu. Namun, melihat grafik yang 

terus naik dari hari ke hari diikuti dengan himbauan-himbauan serta peraturan- 

peraturan baru pemerintah, lagi-lagi mengharuskan pemangku kebijakan untuk 

membuat keputusan agar guru-guru dan siswa-siswa tetap tinggal di rumah demi 

keamanan serta kesehatan bersama sampai dengan pengumuman lebih lanjut serta 

https://www.inews.id/news/megapolitan/dampak-corona-50891-pekerja-di-jakarta-kena-phk
https://www.inews.id/news/megapolitan/dampak-corona-50891-pekerja-di-jakarta-kena-phk
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perkembangan keadaan. Tinggal di rumah ditengah pandemi bukan berarti liburan. 

Para guru tetap harus menyiapkan bahas ajar, meyiapkan kegiatan untuk murid di 

rumah, berkomunikasi dengan orang tua, memberikan respon pada hasil kerja anak, 

rapat mingguan, serta hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar 

lainnya. Pada intinya, banyak yang tetap harus dilakukan dan dikerjakan oleh para 

guru dalam batas waktu yang telah ditentukan. Namun, pola kepemimpinan welas 

asih tetap mendengar baik saran maupun keluhan para guru sehingga kegiatan 

belajar mengajar terus mengalami terobosan yang membangun bagi semua pihak. 

Brenda Beatty dalam buku berjudul The Essentials of School Leadership 

mengatakan bahwa “untuk membangun tim yang kolaboratif di sekolah, pemimpin 

perlu memiliki kepekaan emosional pada setiap orang yang ia hadapi”. Brenda juga 

menjelaskan bahwa jika kita ingin orang-orang belajar di lingkungan yang dinamis, 

percaya serta belajar satu sama lain, kita harus mempertimbangkan masalah- 

masalah interpersonal. Pandemi bukanlah hal yang mudah untuk dihadapi sebab 

setiap kita memiliki tantangan hidup masing-masing. Peran serta kebijakan 

pemimpin sangatlah besar dalam mengatur emosi para guru, murid, serta orang tua. 

Emosi, baik perasaan senang maupun sedih, yang dapat diatur dengan baik 

membawa kita semua dapat berfikir dengan lebih jernih dan baik. Ketika setiap 

individu mampu untuk memimpin dirinya dengan baik, maka terciptalah tim yang 

dapat bekerja sama meski terdapat jarak untuk berkomunikasi karena masing- 

masing personel tinggal di rumah. 

Sekolah XYZ pada lingkup Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak 

mengadakan pertemuan mingguan menggunakan media daring. Setiap orang 

diminta untuk menceritakan kemajuan yang sudah dilakukan di rumah serta kendala 
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apa saja yang dihadapi selama mengerjakan tugas belajar di rumah atau biasa 

disebut home-based learning. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, para 

koordinator hadir di rapat untuk mendengar kesulitan masing-masing individu 

untuk kemudian hadir dengan solusi agar mempermudah proses beradaptasi 

masing-masing guru, staf, murid serta orang tua. Contoh konkrit yang sudah 

dilakukan oleh pemimpin sekolah adalah dengan memberikan waktu tambahan 

untuk menciptakan bahan ajar di rumah karena guru juga memiliki banyak peran di 

rumah. Bekerja, mengurus anak, memikirkan keperluan rumah tangga, serta peran- 

peran lain yang kita tidak tahu harus dikerjakan. 

Sebuah jurnal yang berjudul Early Childhood Education and Care in 

Finland: Compassion in Narrations of Early Childhood Education Student 

Teachers pada tahun 2018 mengatakan bahwa compassion is defined as an action 

that seeks to alleviate another person’s suffering and involves empathic concern for 

the other’s well-being (Lilius, Worline, Dutton, Kanov, & Maitlis, 2011). 

Kepemimpinan yang welas asih mencoba mengakomodir kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi oleh guru, siswa serta orang tua sehingga terbangun komunitas yang solid 

serta kekeluargaan, saling membantu dan menguatkan di tengah pandemi covid-19. 

Dengan saling mengerti kesulitan orang lain, maka masing-masing pihak akan 

berupaya penuh untuk saling melakukan tugasnya sehingga beban orang lain tidak 

bertambah banyak. Sebagai contoh, guru memberikan materi tepat waktu sehingga 

dapat memudahkan orang tua dalam mencari bahan pelajaran. Orang tua 

mengumpulkan tugas tepat waktu sehingga guru dapat melakukan laporan yang 

kemudian dilaporkan kepada pihak manajemen. Hal tersebut juga membantu pihak 

manajemen untuk membuat kebijakan yang tepat sasaran. 
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Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan gambaran bagaimana 

memilih tim yang mampu beradaptasi dengan perubahan secara tepat, serta 

menunjukan pola kemimpinan yang selayaknya diambil ditengah situasi sulit bagi 

sesama manusia, namun tetap dapat menuju pada tujuan bersama sebagai satu 

institusi secara efektif dengan menyebar kuesioner kepada guru-guru serta 

melakukan wawancara pada kepala sekolah dan wakil kepala sekolah XYZ, Jakarta 

Utara sebagai sampel penelitian. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Dari uraian pada latar belakang masalah di atas, peneliti ingin membahas 

beberapa hal terkait pola kemimpinan welas asih pada kemampuan guru dalam 

beradaptasi, menyelesaikan tugas, serta kepercayaan guru kelompok bermain dan 

taman kanak-kanak pada manajemen di tengah pandemi virus korona di Jakarta, 

diantaranya adalah : 

1) Pengaruh kepemimpinan welas asih di tengah pandemi covid-19 terhadap 

kemampuan beradaptasi yang dimiliki oleh guru kelompok bermain dan taman 

kanak-kanak sekolah XYZ, Jakarta Utara. 

2) Pengaruh kepemimpinan welas asih di tengah pandemi covid-19 terhadap 

kemampuan menyelesaikan tugas oleh para guru kelompok bermain dan taman 

kanak-kanak sekolah XYZ, Jakarta Utara. 

3) Pengaruh kepemimpinan welas asih di tengah pandemi covid-19 terhadap 

kepercayaan guru pada manajemen kelompok bermain dan taman kanak-kanak 

sekolah XYZ, Jakarta Utara. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi untuk melihat pengaruh kepemimpinan welas asih di 

tengah pandemi covid-19 terhadap kemampuan beradaptasi, menyelesaikan tugas, 

serta kepercayaan guru pada manajemen kelompok bermain serta taman kanak- 

kanak sekolah XYZ, Jakarta Utara sehingga berdampak positif. 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, serta Batasan 

masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1) Apakah kepemimpinan welas asih di tengah pandemi covid-19 berdampak 

positif terhadap kemampuan beradaptasi yang dimiliki oleh guru kelompok 

bermain dan taman kanak-kanak sekolah XYZ? 

2) Apakah kepemimpinan welas asih di tengah pandemi covid-19 berdampak 

positif terhadap kemampuan menyelesaikan tugas oleh para guru kelompok 

bermain dan taman kanak-kanak sekolah XYZ? 

3) Apakah kepemimpinan welas asih di tengah pandemi covid-19 berdampak 

positif terhadap kepercayaan guru pada manajemen kelompok bermain dan 

taman kanak-kanak sekolah XYZ? 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Terdapat beberapa tujuan dari dilakukannya penelitian ini, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 
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1) Untuk menganalisa pengaruh kepemimpinan welas asih di tengah pandemi 

covid-19 terhadap kemampuan beradaptasi yang dimiliki oleh guru kelompok 

bermain dan taman kanak-kanak sekolah XYZ, Jakarta Utara. 

2) Untuk menganalisa pengaruh kepemimpinan welas asih di tengah pandemi 

covid-19 terhadap kemampuan menyelesaikan tugas oleh para guru kelompok 

bermain dan taman kanak-kanak sekolah XYZ, Jakarta Utara. 

3) Untuk menganalisa pengaruh welas asih di tengah pandemi covid-19 terhadap 

kepercayaan guru pada manajemen kelompok bermain dan taman kanak-kanak 

sekolah XYZ, Jakarta Utara. 

 
 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat bukan 

hanya bagi peneliti namun juga untuk banyak pihak. 

 
 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis pada 

berbagai organisasi dan institusi dalam kaitannya dengan kepemimpian welas asih, 

kemampuan beradaptasi, kemampuan menyelesaikan tugas, serta kepercayaan guru 

pada manajemen di tengah wabah korona. Selain itu, juga bagaimana gaya 

kepemimpinan dapat mempengaruhi karyawan dalam menghadapi pandemi secara 

keseluruhan. 

Diharapkan pula penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya, serta bagi para pembaca sehingga menimbulkan 
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semangat welas asih dalam memimpin, mampu beradaptasi dan menghadapi situasi 

seperti apapun kedepannya. 

 
 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis yang diharapkan dari peneltian ini terbagi menjadi untuk 

beberapa golongan, yaitu : 

1) Sebagai referensi bagi para pemimpin sekolah, pemimpin lembaga maupun 

pemimpin institusi mengenai pentingnya jiwa kepemimpinan welas asih dalam 

menghadapi masa-masa sulit seperti wabah korona. 

2) Sebagai referensi para guru, karyawan, mahasiswa, dan semua golongan untuk 

bersyukur jika telah dipimpin oleh pemimpin yang memiliki jiwa welas asih. 

3) Sebagai bahan acuan bahwa tekanan dan masa sulit dapat dihadapi bersama 

jika masing-masing dari kita memiliki jiwa welas asih, karena setiap individu 

adalah pemimpin untuk dirinya sendiri. 

4) Sebagai bahan refleksi bahwa apapun dapat terwujud meski memiliki waktu 

yang terbatas jika kita bekerja sama dengan orang-orang yang memiliki jiwa 

welas asih, dalam hal ini dosen pembimbing, pemimpin sekolah, teman-teman 

guru, serta pihak terkait lainnya. 

 
 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bagian yaitu bab satu sampai dengan bab 

lima. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, serta rumusan masalah. Kemudian, 

dijabarkan tujuan penelitian serta manfaat penelitian. Terakhir adalah sistematika 
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penulisan sehingga pembaca mendapat gambaran hal apa saja yang akan dijabarkan 

pada bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua terdiri dari landasan teori yang mendukung serta melandasi 

variabel-variabel dalam penelitian ini. Landasan teori diambil dari buku-buku, 

jurnal-jurnal, dan situs-situs resmi penanganan covid-19, baik dalam negeri maupun 

luar negeri sehingga sumber lebih valid dan variatif. Variabel-variabel dalam 

penelitian ini adalah kepemimpinan welas asih, kemampuan beradaptasi, 

kemampuan menyelesaikan tugas, dan kepercayaan guru pada manajemen. 

Terdapat pula rincian kerangka berfikir serta hipotesis penelitian pada bab ini. 

Metode penelitian terdapat pada bab tiga, di mana terdapat rancangan 

penelitian. Terdapat penjelasan mengenai desain serta langkah penelitian. 

Dijabarkan pula tempat, waktu dan subjek peneltian ini. Tidak ketinggalan populasi 

dan sampling penelitian serta teknik pengumpulan data. Instumen penelitian yang 

digunakan adalah hasil rancangan dari landasan teori yang telah dijelaskan pada 

bab dua. 

Selanjutnya adalah bab empat yang berisi jawaban dari rumusan masalah di 

bab satu. Bab ini merupakan uraian informasi data responden serta hasil pengolahan 

data dari kuesioner yang telah terkumpul. Kuesioner disebar menggunakan Google 

Form untuk diisi oleh para guru, kemudian dikumpulkan kembali untuk dianalisa 

serta dijabarkan sesuai dengan masing-masing variabel yang diteliti. Kemudian, 

dijelaskan pula uji hipotesis terkait dengan landasan teori di bab dua. Bab empat 

ditutup dengan keterbatasan penelitian sehingga peneliti selanjutnya dapat 

menyempurnakan penelitian ini. 
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Penutup dari penelitian ditulis di bab lima, yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan variabel-variabel serupa. 

Terdapat pula implikasi manajerial guna meningkatkan kualitas kepemimpinan. 


